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Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik pembelajaran
dialogis, kontribusinya terhadap kemampuan berpikir kritis, serta
integrasi Tri Pramana dalam pembelajaran melalui pendekatan
Systematic Literature Review (SLR). Kajian dilakukan menggunakan
protokol PRISMA terhadap artikel yang diperoleh dari database
Scopus dan Google Scholar tahun 2015-2026 sehingga diperoleh 20
artikel yang relevan. Kebaruan penelitian ini terletak pada sintesis
konseptual mengenai keterkaitan pembelajaran dialogis, Tri Pramana,
dan kemampuan berpikir kritis dalam satu kerangka kajian. Hasil
sintesis menunjukkan bahwa pembelajaran dialogis berkontribusi
terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui interaksi
argumentatif, refleksi, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Integrasi Tri Pramana dilakukan melalui aspek sabda,
pratyaksa, dan anumana yang mendukung proses memperoleh
informasi, pengamatan langsung, serta penalaran logis dalam
konstruksi pengetahuan. Kontribusi dominan yang ditemukan meliputi
peningkatan kemampuan analisis, evaluasi, dan penyusunan argumen
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran dialogis
berorientasi Tri Pramana berpotensi mendukung pembelajaran yang
lebih kontekstual, reflektif, dan bermakna.

Abstract

This study aims to analyze the characteristics of dialogic learning, its contribution to critical thinking
skills, and the integration of Tri Pramana in learning through a Systematic Literature Review (SLR)
approach. The study employed the PRISMA protocol to examine articles obtained from the Scopus
and Google Scholar databases published between 2015 and 2026, resulting in 20 relevant articles.
The novelty of this study lies in the conceptual synthesis of the relationship between dialogic learning,
Tri Pramana, and critical thinking within a single analytical framework. The synthesis findings
indicate that dialogic learning contributes to the development of critical thinking skills through
argumentative interaction, reflection, and students’ active engagement in the learning process. The
integration of Tri Pramana is implemented through the aspects of sabda, pratyaksa, and anumana
anumana, which support the processes of obtaining information, direct observation, and logical
reasoning in knowledge construction. The dominant contributions identified include the improvement
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of students’ analytical, evaluative, and argumentative skills. These findings suggest that dialogic
learning oriented toward Tri Pramana has the potential to support more contextual, reflective, and
meaningful learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berperan penting dalam membentuk kualitas individu dan masyarakat.
Dalam perkembangannya, pendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya sistematis untuk mengembangkan potensi peserta
didik secara menyeluruh, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Dalam
kajian teoretis, pendidikan dipahami melalui beragam perspektif. Sebagian ahli memandang
pendidikan sebagai proses sistematis dan berkelanjutan dalam mentransformasikan
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan norma melalui aktivitas pembelajaran yang terencana,
sementara yang lain menekankan pendidikan sebagai sarana untuk mengembangkan potensi
manusia secara optimal, khususnya dalam aspek kognitif dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Anderson & Krathwohl, 2001; Joyce et al., 2015). Meskipun terdapat perbedaan
perspektif tersebut, dapat ditarik suatu benang merah bahwa pendidikan tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi semata, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir peserta didik, terutama kemampuan berpikir kritis yang menjadi tuntutan utama
dalam pembelajaran abad ke-21 (Facione, 2011).

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus
dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi kompleksitas perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Kemampuan ini mencakup keterampilan dalam menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, serta mengambil keputusan secara logis dan bertanggung jawab
(Ennis, 2011; Paul & Elder, 2008). Dalam konteks pembelajaran, kemampuan berpikir kritis
berperan penting dalam membantu siswa memahami konsep secara mendalam, mengaitkan
berbagai informasi, serta menyelesaikan permasalahan yang bersifat non-rutin. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran tertentu dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa (Arya Teguh et al., 2025; Shobirin et al., 2025; Parwati et
al., 2020).

Namun demikian, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa masih berada pada kategori rendah. Hasil studi internasional seperti Programme
for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa masih perlu ditingkatkan (OECD, 2019). Kondisi ini tidak terlepas dari
praktik pembelajaran di kelas yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang
berpusat pada guru. Dalam pembelajaran yang bersifat teacher-centered, guru menjadi
sumber utama informasi, sementara siswa cenderung berperan sebagai penerima pasif
(Hidayati et al., 2019). Pola pembelajaran seperti ini menyebabkan keterlibatan siswa dalam
proses berpikir menjadi terbatas, sehingga kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis tidak optimal. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep
secara mendalam serta kurang mampu menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan
analisis dan penalaran yang kompleks.

Salah satu faktor yang berperan penting dalam mengatasi permasalahan tersebut
adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran merupakan suatu
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran (Joyce et al., 2015). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan pembelajaran inovatif, termasuk yang berbasis dialog dan
pemecahan masalah, berkaitan dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
(Khasanah et al., 2025; Pitorini et al., 2025). Dengan demikian, pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran menjadi kunci
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dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang memiliki potensi dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis adalah pembelajaran dialogis (dialogic learning). Pendekatan ini
menekankan interaksi yang bersifat argumentatif, reflektif, dan melibatkan partisipasi aktif
siswa dalam membangun pengetahuan. Melalui proses dialog, siswa didorong untuk
mengemukakan pendapat, memberikan alasan yang logis, serta menanggapi ide secara kritis.
Pendekatan ini juga sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa dialog
Socratic maupun dialog pedagogis lainnya dapat mendorong keterlibatan kognitif dan
pengembangan berpikir kritis (Bui & Nguyen, 2026; Mahoney et al., 2023; Nussbaum et al.,
2023).

Di sisi lain, integrasi kearifan lokal menjadi pendekatan yang semakin relevan untuk
diterapkan. Salah satu konsep kearifan lokal yang memiliki nilai filosofis tinggi adalah Tri
Pramana, yang terdiri atas pratyaksa (pengamatan langsung), anumana (penalaran), dan sabda
(otoritas atau sumber terpercaya) (Titib, 2003). Ketiga konsep tersebut merepresentasikan
cara memperoleh pengetahuan secara komprehensif, yang melibatkan pengalaman empiris,
proses berpikir logis, serta penggunaan sumber yang valid. Integrasi konsep Tri Pramana
dalam pembelajaran tidak hanya memperkaya aspek kognitif, tetapi juga memberikan
konteks budaya yang relevan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Suastra,
2017). Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis Tri
Pramana dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Dewi & Rati, 2020; Rahayu et
al., 2023; Ariawan, Wisna et al., 2022).

Dalam konteks ini, integrasi pembelajaran dialogis dengan Tri Pramana berpotensi
memperkaya proses pembelajaran, khususnya dalam mendukung pengembangan kemampuan
berpikir kritis melalui pengalaman, penalaran, dan validasi pengetahuan. Meskipun berbagai
penelitian telah mengkaji pembelajaran dialogis dan pengembangan kemampuan berpikir
kritis, hasil penelitian tersebut masih tersebar dan menunjukkan variasi dalam konteks,
pendekatan, dan hasil yang diperoleh. Di sisi lain, kajian mengenai integrasi kearifan lokal
seperti Tri Pramana dalam pembelajaran juga berkembang secara terpisah. Akibatnya,
penelitian yang secara sistematis mengkaji pembelajaran dialogis berorientasi Tri Pramana
dalam konteks pengembangan kemampuan berpikir kritis masih terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang komprehensif untuk mengidentifikasi karakteristik, kontribusi, dan
peran integrasi tersebut dalam pembelajaran.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan pembelajaran dialogis,
konsep Tri Pramana, dan kemampuan berpikir kritis dalam satu kerangka kajian yang
sistematis melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang cenderung membahas pembelajaran dialogis, Tri Pramana, dan
kemampuan berpikir kritis secara parsial, penelitian ini menekankan pada sintesis konseptual
mengenai bagaimana pembelajaran dialogis yang berorientasi Tri Pramana dapat mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis secara kontekstual. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi baru berupa integrasi antara pendekatan dialogis, kearifan lokal,
dan pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam satu kerangka kajian yang sistematis.

Secara konseptual, hubungan antara pembelajaran dialogis, Tri Pramana, dan
kemampuan berpikir kritis dapat dijelaskan melalui proses konstruksi pengetahuan yang
melibatkan interaksi, pengalaman, penalaran, dan validasi informasi. Pembelajaran dialogis
menekankan keterlibatan aktif siswa melalui diskusi, argumentasi, dan refleksi terhadap
berbagai gagasan. Proses tersebut sejalan dengan konsep Tri Pramana yang terdiri atas
pratyaksa, anumana, dan sabda. Aspek pratyaksa mendukung siswa memperoleh pengetahuan
melalui pengalaman dan pengamatan langsung, anumana mendorong penggunaan penalaran
logis dalam menarik kesimpulan, sedangkan sabda menekankan pentingnya penggunaan
sumber atau informasi yang dapat dipercaya (Suparya, 2021). Integrasi ketiga aspek tersebut
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memungkinkan siswa untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
mengembangkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, serta menyusun argumen secara
kritis. Dengan demikian, pembelajaran dialogis berorientasi Tri Pramana memiliki potensi
dalam mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis secara lebih kontekstual dan
bermakna.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kajian yang sistematis untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang relevan.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR),
yang memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis secara terstruktur terhadap berbagai
studi yang telah dilakukan sebelumnya (Kitchenham, 2007). Melalui pendekatan ini,
diharapkan diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pembelajaran dialogis
berorientasi Tri Pramana dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis.

Sejalan dengan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
bagaimana karakteristik pembelajaran dialogis berorientasi Tri Pramana dalam pembelajaran;
(2) bagaimana kontribusi pembelajaran tersebut terhadap kemampuan berpikir kritis; dan (3)
apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasinya. Sejalan dengan
rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan karakteristik
pembelajaran dialogis berorientasi Tri Pramana; (2) menganalisis kontribusinya terhadap
kemampuan berpikir kritis; dan (3) mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoretis
dalam pengembangan model pembelajaran serta menjadi referensi praktis bagi pendidik
dalam merancang pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan tinjauan literatur sistematis yang menggunakan protokol
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis) untuk
mengidentifikasi, menyeleksi, dan mensintesis artikel yang relevan secara sistematis.
Protokol ini terdiri dari empat tahapan utama, yaitu identifikasi (identification), penyaringan
(screening), kelayakan (eligibility), dan inklusi (inclusion). Gambar 1 menyajikan alur proses
seleksi artikel berdasarkan protokol PRISMA.
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IDENTIFIKASI STUDI MELALUI BASIS DATA SCOPUS & GOOGLE SCOLAR
PENGELOLAAN DATA: MICROSOFT EXEL

- - Tidak
Artikel Duplikat

Iya, tetap ada 67

Ditulis dalam bahasa
Tahap 1. Identifikasi dari Inggris, Indonesia 2P

Scopus dan Google Scholar
N =40+ 27 =67

Iya, tetap ada 67
Tidak

Artikel jurnal

| Tidak

I'erkait Pendidikan Hapus N = 2

A4 i Iya, tetap ada 63
Tahap 2. Screening - Tidak
Pembelajaran Dialogis Hapus N = 7

Tetap ada N = 65
Iya. tetap ada 56
Tidak

I Berpikir Kritis

Hapus N = 19

v Tidak

Tahap 3. Eligibility .
Tetap ada N = 37 —> Iya. tetap ada 35

I Bukan tinjauan literatur [—Lidd Hapus N = 4

l Metodologi tidak jelas | —Hdak Hapus N — 4
v i Iyva, tetap ada 27
Tahap 4. Quality Tidak

Assessment Femuan tidak relevan Hapus N = 5

Tetap ada N = 31
ctap ada ¢]y;|.tcl;|p ada 22

| Pembahusan tidak Tidak Hopus N =2
memadai

{

Tahap 5. Included Studies N = 20 |

Gambar 1 Protokol PRISMA

Y

Identification

Tahap ini diawali dengan penentuan kata kunci berdasarkan kerangka Participants,
Intervention, Comparison, and QOutcome (PICO). Dalam penelitian ini, aspek population
tidak dibatasi secara spesifik karena kajian mencakup berbagai jenjang pendidikan.
Penentuan kata kunci difokuskan pada aspek intervention, yaitu pembelajaran dialogis, serta
aspek outcome, yaitu kemampuan berpikir kritis, dan integrasi Tri Pramana dalam
pembelajaran (Tabel 1).

Kata kunci tersebut kemudian dikombinasikan menggunakan operator Boolean seperti
AND dan OR untuk mempermudah proses penelusuran literatur. Contoh search string yang
digunakan pada database Scopus ditampilkan pada Gambar 2. Tahap selanjutnya adalah
menentukan sumber database dan rentang tahun publikasi. Penelitian ini menggunakan
database Scopus dan Google Scholar sebagai sumber utama. Scopus dipilih karena memiliki
standar seleksi yang ketat sehingga menjamin kualitas artikel yang terindeks, sedangkan
Google Scholar digunakan sebagai pelengkap untuk menjangkau literatur yang lebih luas.
Rentang tahun publikasi yang digunakan adalah 2015-2026. Artikel dari kedua database
dikompilasi dan dikelola menggunakan Microsoft Excel untuk membantu proses identifikasi
duplikasi dan seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan
(Tabel 2). Berdasarkan tahap identifikasi, diperoleh 67 artikel awal yang selanjutnya diproses
pada tahap berikutnya.
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Tabel 1. Kata Kunci PICO

Aspek PICO  Kategori Kata Kunci
Intervention Dialogic learning “dialogic learning”, “dialogic teaching”,
“dialogic pedagogy”, “Socratic dialogue”,
“classroom dialogue”
Comparison Tri Pramana (local “Tri Pramana”, “local wisdom”, “indigenous
wisdom integration) knowledge”, “culturally responsive learning”
Outcome Critical Thinking “critical thinking”, “critical thinking skills”,
“higher-order thinking skills”
Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur
Kriteria Inklusi Eksklusi
Topik Penelitian yang membahas  Topik penelitian tidak berkaitan
Penelitian pembelajaran dialogis, dengan pembelajaran dialogis,
kemampuan berpikir kritis, atau  Tri Pramana, atau kemampuan
integrasi  Tri Pramana dalam  berpikir kritis
konteks pembelajaran
Jenis Penelitian  Artikel penelitian empiris  Artikel berupa literature review
(kuantitatif, kualitatif, atau mixed atau tidak melaporkan penelitian
methods) empiris
Konteks Penelitian dalam konteks  Penelitian di luar konteks
pendidikan (berbagai jenjang) pendidikan
Hasil Artikel yang membahas  Artikel yang tidak membahas
(Outcome) kemampuan berpikir kritis atau kemampuan berpikir kritis atau
peningkatannya dalam tidak menunjukkan hasil yang
pembelajaran relevan
Tahun 2015-2026 Sebelum tahun 2015
Publikasi
Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Selain Bahasa Indonesia dan
Inggris Bahasa Inggris
Akses Artikel Artikel tersedia dalam bentuk full-  Artikel yang tidak dapat diakses
text secara lengkap

TITLE-ABS-KEY ( ( ( "dialogic teaching" OR "dialogic pedagogy" OR "socratic dialogue" OR "deep dialogue" )
AND ( "critical thinking" OR "critical reasoning" ) AND "student" ) ) AND PUBYEAR > 2014 AND PUBYEAR < 2027

AND PUBYEAR > 2014 AND PUBYEAR < 2027 AND PUBYEAR > 2014 AND PUBYEAR < 2027 AND ( LIMIT-TO (

Gambar 2. Contoh Operator Boolean pada Pencarian diScopus

Screening

Tahap screening dilakukan dengan menyaring artikel berdasarkan beberapa kriteria, yaitu
bahasa, jenis publikasi, dan duplikasi. Artikel yang digunakan terbatas pada artikel penelitian
(research article), sedangkan artikel berupa book chapter, prosiding, dan dokumen non-ilmiah
dieliminasi. Selain itu, dilakukan penghapusan artikel duplikat yang ditemukan pada kedua

database.
Eligibility

Tahap eligibility dilakukan dengan menelaah judul dan abstrak artikel untuk memastikan
kesesuaian dengan fokus penelitian. Artikel yang tidak secara langsung berkaitan dengan
pembelajaran dialogis, kemampuan berpikir kritis, atau tidak relevan dengan konteks
pendidikan dieliminasi. Pada tahap ini, sebanyak 18 artikel dikeluarkan karena tidak

memenubhi kriteria penelitian.
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Quality Assessment

Tahap quality assessment dilakukan untuk menilai kelayakan artikel berdasarkan kejelasan
metode penelitian, relevansi hasil penelitian terhadap kemampuan berpikir kritis, serta
keterkaitan dengan pembelajaran dialogis dan Tri Pramana. Artikel yang tidak memenuhi
penjelasan metodologis yang jelas atau tidak menunjukkan hasil yang relevan dengan fokus
penelitian dieliminasi dari proses analisis. Pada tahap ini, sebanyak 11 artikel dieliminasi
sehingga diperoleh 20 artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut.

Inclusion

Pada tahap ini, artikel yang memenuhi seluruh kriteria ditetapkan sebagai sumber kajian
akhir. Berdasarkan proses seleksi, diperoleh sebanyak 20 artikel yang relevan untuk
dianalisis. Data dianalisis menggunakan teknik sintesis naratif dengan cara mengidentifikasi,
membandingkan, dan mengelompokkan temuan utama dari setiap artikel yang telah lolos
tahap seleksi. Proses sintesis difokuskan pada karakteristik pembelajaran dialogis,
kontribusinya terhadap kemampuan berpikir kritis, serta bentuk integrasi Tri Pramana dalam
pembelajaran untuk menemukan pola dan hubungan konseptual antar penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik Pembelajaran Dialogis Berorientasi Tri Pramana (1)

Tabel 3 menunjukkan tren publikasi penelitian terkait penerapan pembelajaran
dialogis dan pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam rentang tahun 2015-2026.
Berdasarkan hasil penelusuran literatur, penelitian mengenai pembelajaran berbasis dialog
mulai berkembang secara signifikan setelah tahun 2018. Pada periode awal, jumlah publikasi
masih terbatas, namun mengalami peningkatan secara bertahap hingga mencapai puncaknya
pada periode setelah 2020. Peningkatan jumlah publikasi tersebut menunjukkan adanya
perhatian yang semakin besar terhadap pentingnya pembelajaran yang menekankan dialog,
argumentasi, dan interaksi aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, sebagian besar artikel
yang ditemukan dipublikasikan pada jurnal bereputasi yang terindeks Scopus, sementara
sebagian lainnya berasal dari prosiding konferensi internasional. Artikel yang dianalisis
berasal dari berbagai bidang studi dan tidak terbatas pada konteks matematika, sehingga
memberikan gambaran umum mengenai penerapan pembelajaran dialogis dalam berbagai
situasi pembelajaran.

Tabel 3. Publikasi Pembelajaran Dialog

Tahun Indonesia China UK AUS USA
2026 1 1 1 0 0
2025 5 2 2 0 1
2024 2 0 0 0 0
2023 2 2 0 1 1
2022 3 0 0 0 0
2021 1 1 0 1 0
2020 2 0 0 0 0
2019 1 0 0 0 0
2018 1 0 1 0 0
2017 0 0 0 0 0
2016 0 0 1 0 0
2015 0 0 0 0 0
Total 18 6 5 2 2

Tabel 4. Publikasi Pembelajaran Kearifan Lokal Tri Pramana

Tahun Indonesia China UK AUS USA

2026 0 0 0 0 0
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2025 1 0 0 0 0
2024 0 0 0 0 0
2023 1 0 0 0 0
2022 1 0 0 0 0
2021 1 0 0 0 0
2020 2 0 0 0 0
2019 2 0 0 0 0
2018 0 0 0 0 0
2017 1 0 0 0 0
2016 0 0 0 0 0
2015 1 0 0 0 0
Total 10 0 0 0 0

Berdasarkan hasil analisis terhadap artikel yang terpilih, ditemukan beberapa
karakteristik utama dalam penerapan pembelajaran dialogis. Karakteristik tersebut meliputi:
(1) adanya proses dialog interaktif antara siswa dan guru; (2) penggunaan pertanyaan kritis
sebagai pemicu berpikir; (3) keterlibatan aktif siswa dalam menyampaikan argumen; dan (4)
proses refleksi terhadap hasil diskusi. Karakteristik ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dialogis menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui
interaksi dan pertukaran ide.

Jika dikaitkan dengan konsep Tri Pramana, ditemukan bahwa sebagian penelitian
telah mengakomodasi tiga aspek utama, yaitu pengalaman langsung (pratyaksa), penalaran
logis (anumana), dan penggunaan sumber terpercaya (sabda), meskipun belum secara
eksplisit menggunakan istilah Tri Pramana dalam kerangka pembelajaran.

Kontribusi Pembelajaran Dialogis terhadap kemampuan berpikir kritis (2)

Berdasarkan hasil kajian terhadap artikel yang dianalisis, ditemukan bahwa
pembelajaran dialogis berkontribusi terhadap beberapa aspek kemampuan berpikir kritis
siswa, yaitu analisis, evaluasi, argumentasi, dan penalaran sebagaimana disajikan pada Tabel
5. Pembelajaran dialogis membantu siswa menganalisis permasalahan melalui diskusi dan
refleksi, mengevaluasi informasi secara logis, serta menyampaikan argumen secara Kritis.
Sementara itu, integrasi Tri Pramana mendukung proses penalaran melalui kegiatan
pengamatan, penggunaan sumber informasi, dan penarikan kesimpulan secara logis.
Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran dialogis memberikan hasil yang
lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional pada aspek berpikir kritis (Putra et al.,
2025). Namun demikian, kontribusi tersebut menunjukkan variasi tergantung pada konteks
pembelajaran, strategi yang digunakan, dan karakteristik peserta didik.

Tabel 5. Sintesis Kontribusi Pembelajaran Dialogis Berorientasi Tri Pramana terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis

Aspek Berpikir Kritis Temuan Studi
Analisis Pembelajaran dialogis membantu (Nussbaum et al., 2023);
siswa menganalisis (Mahoney et al., 2023)

permasalahan dan berbagai sudut
pandang melalui proses diskusi
dan refleksi

Evaluasi Siswa menunjukkan kemampuan (Bui & Nguyen, 2026);
mengevaluasi informasi dana (Pitorini et al., 2025)
rgumen secara lebih logis
berdasarkan alasan yang rasional

Argumentasi Aktivitas dialogis meningkatkan (Nussbaum et al., 2023);
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kemampuan siswa dalam (Mahoney et al., 2023)
menyampaikan dan
mempertahankan argumen secara
kritis
Penalaran Integrasi konsep Tri Pramana (Suparya, 2021); (Suastra,
mendukung siswa dalam 2017)
menarik  kesimpulan  melalui
pengamatan, penalaran, dan
validasi informasi

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Penerapan (3)

Hasil analisis menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan pembelajaran dialogis
dalam mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh beberapa
faktor utama. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi aspek pedagogis, siswa,
dan lingkungan pembelajaran. Pada aspek pedagogis, keberhasilan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam merancang pertanyaan kritis, mengelola diskusi, serta memfasilitasi
interaksi yang bermakna. Selain itu, struktur pembelajaran yang memberikan ruang bagi
dialog yang mendalam juga menjadi faktor penting. Pada aspek siswa, tingkat partisipasi
aktif, kesiapan belajar, serta kemampuan awal dalam berpikir kritis turut menentukan
keberhasilan implementasi. Siswa yang terbiasa berdiskusi dan mengemukakan pendapat
cenderung menunjukkan perkembangan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik.

Sementara itu, pada aspek lingkungan pembelajaran, ketersediaan waktu, dukungan
media pembelajaran, serta suasana kelas yang kondusif juga berperan penting dalam
mendukung proses dialog yang efektif. Selain itu, integrasi kearifan lokal seperti Tri Pramana
berpotensi memperkaya proses pembelajaran melalui pengalaman, penalaran, dan validasi
pengetahuan.

Tabel 5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembelajaran Dialogis

Faktor Temuan Studi
Aspek Kemampuan guru dalam mengajukan (Nussbaum et al., 2023);
pedagogis pertanyaan terbuka dan mengelola diskusi (English, A. R., 2016);

berperan penting dalam mendorong proses (Lam, C.-M., 2021).
berpikir kritis siswa
Struktur pembelajaran yang memberikan (Abdul Razzak, N., 2020).
ruang dialog yang cukup mendukung
terbentuknya  argumentasi yang lebih
mendalam

Aspek siswa  Partisipasi aktif siswa menjadi prasyarat (Chen et al., 2025); (Bui &
utama dalam keberhasilan pembelajaran Nguyen 2026)

berbasis dialog

Perbedaan kemampuan awal berpikir kritis (Sulistyo et al., 2025)
mempengaruhi tingkat keberhasilan

implementasi

Lingkungan Lingkungan belajar yang terbuka dan suportif (Mahoney et al., 2023);

pembelajaran  memfasilitasi terjadinya dialog yang efektif (Sun et al., 2023)
Keterbatasan waktu dan dukungan media (Heron & Wason 2025)
pembelajaran dapat menjadi kendala dalam

implementasi
Integrasi Pendekatan berbasis Tri Pramana (Paramartha et al., 2022);
kearifan memperkaya proses pembelajaran melalui (Sindu et al., 2024)
lokal integrasi pengalaman, penalaran, dan validasi
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pengetahuan

Pembahasan

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa pembelajaran dialogis memiliki
karakteristik utama berupa interaksi argumentatif, refleksi kritis, serta keterlibatan aktif siswa
dalam membangun pengetahuan. Temuan ini menjawab rumusan masalah pertama terkait
karakteristik pembelajaran dialogis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dialog berperan
sebagai sarana untuk mengonstruksi pemahaman melalui pertukaran ide dan negosiasi makna
(Nussbaum et al., 2023; Gillies, 2023). Selain itu, dialog dalam pembelajaran juga
mendorong proses analisis dan evaluasi terhadap berbagai perspektif sehingga memperdalam
pemahaman konseptual siswa (Mahoney et al., 2023; Mercer & Littleton, 2007). Temuan ini
relatif konsisten di berbagai konteks pembelajaran, meskipun implementasinya berbeda-beda.
Namun demikian, penting untuk membedakan antara temuan empiris dan elaborasi
konseptual dalam kajian ini. Secara empiris, sebagian besar penelitian hanya menunjukkan
penerapan pembelajaran dialogis secara umum tanpa secara langsung mengaitkannya dengan
kearifan lokal tertentu. Sementara itu, keterkaitan antara pembelajaran dialogis dan konsep
Tri Pramana lebih banyak ditemukan pada tataran konseptual. Secara teoritis, prinsip-prinsip
dalam Tri Pramana, yaitu pratyaksa (pengamatan langsung), anumana (penalaran), dan sabda
(otoritas), memiliki kesesuaian dengan proses pembelajaran yang menekankan pengalaman,
penalaran, dan validasi pengetahuan (Paramartha et al., 2022; Suastra, 2017). Meskipun
demikian, integrasi keduanya dalam praktik pembelajaran masih terbatas dan belum banyak
didukung oleh bukti empiris yang kuat.

Selanjutnya, terkait kontribusi pembelajaran dialogis terhadap kemampuan berpikir
kritis, hasil kajian menunjukkan adanya kecenderungan positif dalam berbagai penelitian.
Temuan ini menjawab rumusan masalah kedua mengenai kontribusi pembelajaran dialogis
terhadap kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran dialogis dilaporkan berkontribusi dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mengemukakan
argumen (Bui & Nguyen, 2026; Fernandez-Cardenas & Santillan-Rosas, 2025). Hal ini
diperkuat oleh kajian meta-analisis yang menegaskan bahwa strategi pembelajaran berbasis
interaksi dan refleksi berperan dalam pengembangan berpikir kritis (Abrami et al., 2015).
Namun demikian, kontribusi tersebut tidak bersifat seragam dan menunjukkan wvariasi
tergantung pada konteks implementasi, seperti desain pembelajaran, kualitas interaksi, serta
karakteristik peserta didik (Heron & Wason, 2025; Williams & Bower, 2025). Dalam konteks
ini, pendekatan pembelajaran berbasis masalah juga menunjukkan peningkatan kemampuan
analisis siswa (Listyani et al., 2025). Oleh karena itu, kontribusi pembelajaran dialogis
terhadap kemampuan berpikir kritis perlu dipahami sebagai kecenderungan yang kontekstual,
bukan sebagai hubungan yang bersifat universal.

Di sisi lain, beberapa penelitian yang mengkaji pendekatan berbasis kearifan lokal,
termasuk Tri Pramana, menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai lokal dapat memperkaya
proses pembelajaran dan meningkatkan keterkaitan materi dengan pengalaman siswa (Dewi
& Rati, 2020; Linawati et al., 2023). Pendekatan ini juga dilaporkan berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi dan hasil belajar dalam beberapa konteks pembelajaran (Someada et
al., 2025). Namun demikian, studi-studi tersebut umumnya tidak secara langsung mengkaji
pembelajaran dialogis dalam kerangka yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa posisi Tri
Pramana dalam kajian ini lebih bersifat sebagai penguat konseptual dibandingkan sebagai
variabel yang telah teruji secara empiris dalam pembelajaran dialogis.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan pembelajaran
dialogis meliputi aspek pedagogis, karakteristik siswa, dan lingkungan pembelajaran.
Temuan ini menjawab rumusan masalah ketiga terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan pembelajaran dialogis. Dari aspek pedagogis, kemampuan guru
dalam merancang pertanyaan terbuka dan memfasilitasi diskusi menjadi faktor yang sangat
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menentukan dalam mendorong proses berpikir kritis (Gillies, 2023; Nussbaum et al., 2023).
Dari aspek siswa, kesiapan untuk berpartisipasi aktif dan kemampuan awal dalam berpikir
kritis turut mempengaruhi kualitas dialog yang terjadi (Sulistyo et al., 2025; Nouri &
Pihlgren, 2018). Sementara itu, lingkungan pembelajaran yang mendukung, seperti suasana
kelas yang terbuka dan ketersediaan waktu yang cukup, juga berperan penting dalam
menciptakan dialog yang efektif (Sun et al., 2023; Mahoney et al., 2023). Temuan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran dialogis dipengaruhi oleh interaksi berbagai
faktor yang saling terkait.

Selain itu, kajian ini juga mengidentifikasi adanya keterbatasan dalam literatur yang
tersedia, khususnya terkait integrasi antara pembelajaran dialogis dan Tri Pramana. Sebagian
besar penelitian masih mengkaji kedua aspek tersebut secara terpisah, sehingga belum
memberikan gambaran empiris yang kuat mengenai implementasi keduanya secara terpadu.
Oleh karena itu, integrasi pembelajaran dialogis berorientasi Tri Pramana masih memerlukan
pengujian lebih lanjut melalui penelitian empiris yang lebih terfokus.

Meskipun demikian, hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan adanya
keterkaitan konseptual antara pembelajaran dialogis, Tri Pramana, dan kemampuan berpikir
kritis. Berdasarkan temuan tersebut, dapat dibangun suatu framework konseptual mengenai
pembelajaran dialogis berorientasi Tri Pramana dalam mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa. Framework ini menempatkan pembelajaran dialogis
sebagai proses interaksi argumentatif, reflektif, dan kolaboratif yang mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam membangun pengetahuan. Dalam proses tersebut, konsep Tri Pramana
berperan memperkuat konstruksi pengetahuan melalui tiga aspek utama, yaitu sabda sebagai
proses memperoleh informasi melalui sumber terpercaya dan dialog, pratyaksa sebagai proses
pengamatan dan pengalaman langsung, serta anumana sebagai proses penalaran logis dalam
menarik kesimpulan. Integrasi ketiga aspek tersebut memungkinkan siswa untuk tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengembangkan kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, merefleksikan, dan menyusun argumen secara kritis. Dengan demikian, hasil
sintesis ini memberikan implikasi teoretis bahwa pembelajaran dialogis berorientasi Tri
Pramana dapat dipahami sebagai pendekatan pembelajaran kontekstual yang mendukung
konstruksi pengetahuan dan pengembangan kemampuan berpikir kritis secara lebih
bermakna.

Framework konseptual hasil sintesis tersebut dapat digambarkan pada gambar 3
sebagai berikut.
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Gambar 3. Framework Konseptual Hasil Sintesis
Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa pembelajaran dialogis
memiliki potensi dalam mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis, namun
kontribusinya bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sementara itu, Tri
Pramana memiliki relevansi secara konseptual dalam memperkaya pembelajaran, tetapi
masih memerlukan dukungan empiris yang lebih kuat untuk menguatkan posisinya dalam
praktik pembelajaran dialogis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, pembelajaran dialogis memiliki karakteristik utama berupa interaksi
argumentatif, refleksi kritis, dan keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan.
Pembelajaran ini menunjukkan kontribusi terhadap pengembangan kemampuan berpikir Kkritis,
meskipun implementasinya bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti peran
guru, kualitas interaksi, serta kesiapan siswa dalam berpartisipasi secara aktif. Di sisi lain, Tri
Pramana memiliki relevansi konseptual dalam memperkaya proses pembelajaran melalui integrasi
pengalaman, penalaran, dan validasi pengetahuan, meskipun bukti empiris yang mengaitkannya
secara langsung dengan pembelajaran dialogis masih terbatas. Oleh karena itu, integrasi pembelajaran
dialogis berorientasi Tri Pramana masih memerlukan pengujian empiris lebih lanjut dalam berbagai
konteks pembelajaran. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan berpikir
kritis tidak hanya bergantung pada penggunaan model pembelajaran tertentu, tetapi juga pada
bagaimana proses dialog, refleksi, dan konstruksi pengetahuan dirancang secara bermakna dan
kontekstual. Dalam praktik pembelajaran di sekolah, pendekatan dialogis berorientasi Tri Pramana
berpotensi mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih aktif, reflektif, dan dekat dengan
pengalaman belajar siswa. Selain itu, kajian ini juga membuka peluang bagi pengembangan model
pembelajaran baru yang mengintegrasikan pendekatan dialogis dengan nilai-nilai kearifan lokal untuk
mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis secara lebih kontekstual. Dengan demikian,
penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji implementasi integrasi tersebut secara empiris pada
berbagai jenjang dan bidang pembelajaran guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai efektivitasnya.
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